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ABSTRACT

Curriculum changes are used to improve the quality of education. Independent
curriculum teachers as facilitators with learner-centered learning. Teachers need
models and approaches that are appropriate to the learning needs of students. One
of the models that can be used in learning is PBL with a differentiated learning style
approach. This study aims to describe the application and effectiveness of PBL
learning with a differentiated approach to the learning outcomes of mathematics
fraction material for class VB at SDN Tambakrejo 01. The method used is a mixture
or mix between qualitative and quantitative. Data were collected in the form of tests
and observations. The results obtained compared to the TaRL approach (average
percentage 58) and the CRT approach (average percentage 64), PBL learning with
a differentiated approach to learning style learning results get the highest score
(average percentage 79). The results showed that PBL learning model is effective
on learning outcomes in the domains of knowledge, attitudes, and skills in
mathematics lessons of fraction material of class VB at SDN Tambakrejo 01.

Keywords: PBL, differentiated learning styles, learning outcomes
ABSTRAK

Perubahan kurikulum digunakan untuk memperbaiki kualitas Pendidikan. Guru
pada kurikulum merdeka sebagai fasilitator dengan pembelajaran berpusat pada
peserta didik. Guru memerlukan model dan pendekatan yang sesuai terhadap
kebutuhan belajar peserta didik. Salah satu model yang bisa digunakan dalam
pembelajaran yaitu PBL dengan pendekatan berdiferensiasi gaya belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan dan keefektifan
pembelajaran PBL dengan pendekatan berdiferensiasi terhadap hasil belajar
matematika materi pecahan kelas VB di SDN Tambakrejo 01. Metode yang
digunakan yaitu campuran atau mix antara kualitatif dan kuantitatif. Data
dikumpulkan dalam bentuk tes dan observasi. Hasil yang diperoleh dibandingkan
dengan pendekatan TaRL (persentase rata-rata 58) dan pendekatan CRT
(persentase rata-rata 64), pembelajaran PBL dengan pendekatan berdiferensiasi
gaya belajar hasil belajarnya mendapatkan nilai tertinggi (persentase rata-rata 79).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran model PBL efektif terhadap
hasil belajar di pelajaran matematika materi pecahan kelas VB di SDN Tambakrejo

01.

Kata Kunci: PBL, berdifensiasi gaya belajar, hasil belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan dijadikan alat penting
untuk mewujudukan kesejahteraan
warga negara. Dalam kehidupan
sehari-hari tercerminkan dari negara
yang maju berdasarkan pendidikan
yang  berkualitas (Ade  Sintia
Wulandari, 2022). Demi ketercapaian
menuju pendidikan yang lebih maju,
dibutuhkan perubahan kurikulum yang
harus sesuai dengan zaman dan
kondisi terkini. Perubahan kurikulum
memberikan pemahaman baru bagi
pemangku kepentingan, guru, dan
peserta didik untuk memperbaiki
kualitas pendidikan.

Saat ini Pendidikan di Indonesia
sedang mengampu Kurikulum
Merdeka. Salah satu cara untuk
mengembalikan  pembelajaan  di
Indonesia dan mengejar
ketertinggalan pendidikan dengan
negara lain  melalui  Kurikulum
Merdeka(Nugraha, 2022). Praktik
pembelajaran dalam kurikulum ini
sudah tidak berfokus pada guru tetapi

harus berpusat pada peserta didik.

Guru tetap harus memberikan
perhatian lebih dengan meranang
pembelajaran beserta asesmen yang
sesuai karakteristik dan kebutuhan
belajar peserta didik(Maulani et al.,
2023). Guru harus memilih dan
menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka salah satunya dengan model
Problem Based Learning (Atminingsih
et al., 2019).

Peserta didik harus terlibat dan
memperluas pemahaman dengan
pemecahan masalah. Penggunaan
model PBL guru berperan sebagai
fasilitator sedangkan peserta didik
mengatasi permasalahan
berhubungan dengan materi yang
Peserta  didik akan

termotivasi  untuk

dipelajari.
menyelesaikan
permasalahan melalui diskusi, tanya
jawab, dan tangggapan sehingga
memperdalam
(Nurhalimah & Meilinda, 2023). Untuk

masalahah serta

pengetahuan

menyelesaikan
mengakomodir pembelajaran dengan
kebutuhan belajar peserta didik yang
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beragam perlu pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi.
Pendekatan berdiferensiasi
bertujuan  untuk  memaksimalkan
pemenuhan kebutuhan belajar
peserta didik. Perbedaan kebutuhan
karena peserta didik tumbuh dan
berkembang dilingkungan budaya
yang berbeda. Perlunya pendekatan
berdiferensiasi atau bervariasi untuk
penyesuaian minat dan  bakat
(Syarifuddin et al., 2022).
Pembelajaran perlu difasilitasi dengan
pendekatan berdiferensiasi gaya
belajar.
Pembelajaran dengan
pendekatan berdiferensiasi gaya
belajar merupakan pembelajaran
dengan menjembatani keragaman
cara belajar peserta didik (Latifah,
2023). Gaya belajar dibedakan
menjadi tiga yaitu auditori, visual, dan
kinestetik. Pendekatan berdiferensiasi
gaya belajar diharap memudahkan
peserta didik belajar dengan membuat
catatan detail, mendengarkan
penjelasan, melihat gambar, atau
sekedar praktik langsung.
Berdiferensiasi gaya belajar
merupakan cara paling sederhana

bagi peserta didik untuk memperoleh,

menyerap, dan menganalisis materi
yang didapatkannya.

Berdasarkan Wawancara
dengan Kepala SDN Tambakrejo 01
didapatkan informasi bahwa sekolah
sudah mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dari kelas satu
sampai enam. Penerapan model
problem based learning sudah
dilakukan dalam pembelajaran tiap
kelas. Untuk observasi peserta didik di
kelas VB SDN Tambakrejo 01
diperoleh  setiap peserta didik
mempunyai karakteristik,
kemampuan, dan kebutuhan yang
berbeda-beda. Pengimplementasian
pembelajaran dengan pendekatan
berdiferensiasi sudah beberapa kali
dilakukan. Namun keefektifan
pembelajaran berdiferensiasi dengan
gaya belajar  belum nampak
peningkatannya.

Indikator keberhasilan
pembelajaran terlihat dari hasil belajar
peserta didik sebagai pencapaian dari
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Hasil belajar mencakup ranah kognitif
atau pengetahuan, ranah afektif atau
sikap, dan ranah psikomotor atau
keterampilan(Ulfah & Opan Arifudin,

2021). Penelitian oleh Minasari &
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Susanti  (2023) yang

Penerapan Model Problem Based

berjudul

Learning Berbasis Berdiferensiasi
berdasarkan Gaya Belajar Peserta
Didik  pada

menghasilkan peningkatan nilai afektif

Pelajaran  Biologi

serta psikomotor melalui lembar
observasi dan kognitif melalui hasil
postest. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pranoto et al.,
(2025) membuktikan bahwa
pendekatan berdiferensiasi gaya
belajar dapat meningkatkan aspek
keteramilan menulis teks argumentasi
di SMAN 6 Surabaya.
Berdasarkan permasalahan
serta penelitian terdahulu, kajian ini
perlu diteliti dengan tujuan
mendeskripsikan  penerapan dan
keefektifan  pembelajaran  model
problem base learning dengan
pendekatan berdiferensiasi gaya
belajar terhadap hasil belajar
matematika materi pecahan kelas VB
di SD Tambakrejo 01.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kombinasi
atau metode campuran model

eksploratif ~ sekuensial. Menurut

(Sugiyono, 2019), pendekatan

campuran memadukan metode
kualitatif dan kuantitatif sehingga
menghasilkan data yang
komprehensif, valid, andal, dan
objektif. Mackiewic (2018)
berpendapat bahwa model eksplorasi
sekuensial dimulai dengan penelitian
kualitatif, kemudian menggunakan
hasilnya sebagai dasar untuk
melakukan penelitian kuantitatif, dan
memberikan
holistic (novika et al., 2022).

Penelitian dilakukan di SD Negeri

penjelasan  secara

Tambakrejo 01 Kecamatan
Gayamsari Kota Semarang. Subjek
penelitian pada kelas VB berjumlah 23
siswa. Tujuan peneliti adalah
mendeskripsikan desain,
implementasi, dan efektivitas
penerapan pembelajaran model PBL
dengan pendekatan berdiferensiasi
gaya Dbelajar. Tahap penelitian
meliputi penilaian awal non-kognitif
untuk mengetahui kebutuhan peserta
didik, penyusunan modul ajar,
penerapan pembelajaran, penilaian
formatif dan sumatif untuk mengetahui
hasil belajar. Proses perolehan data
penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan tes. Teknik observasi

dan tes digunakan untuk
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mengumpulkan data primer. Peneliti

melakukan kegiatan observasi
langsung di SDN Tambakrejo 01
dengan mengamati pelaksanaan
proses pembelajaran di kelas.
Analisis data kualitatif menggunakan
metode Miles & Huberman yang
dilanjutkan secara interaktif hingga
data jenuh (Sugiyono, 2019). Data
kuantitatif

menggunakan teknik

dianalisis dengan
statistik
deskriptif. Teknik ini menganalisis
gambaran umum  data  yang
dikumpulkan, bukan untuk menarik
kesimpulan yang dapat diterapkan
secara umum (Sugiyono, 2019)
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Pelaksanaan penelitian melalui
tiga pembelajaran, model Problem
Based Learning dengan pendekatan
Teaching at The Right Level (TaRL),
pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT), dan pendekatan
berdiferensiasi gaya belajar.
Penerapan  ketiga pembelajaran
dideskripsikan sebagai berikut.
1. Pembelajaran dengan
Pendekatan Teaching at The

Right Level (TaRL)

Proses pembelajaran model Problem
Base Learning dengan pendekatan
Tecahing at The Right Level (TaRL)
dilakukan pada muatan pelajaran
matematika materi pecahan yaitu
perbandingan dan pengurutan
pecahan. Pembelajaran  diawali
dengan dengan mengidentifikasi
kemampuan dasar peserta didik
melalui asesmen awal kognitif
mengenai pecahan. Hasil asesmen
dianalisis untuk dipetakan menjadi
kelompok belum paham sebanyak 9
peserta didik, sebagian paham
sebanyak 4 peserta didik, dan sudah
paham 10 peserta didik sesuai
dengan kemampuannya. Setelah
pengelompokan, pembuatan rencana
pembelajaran menggunakan model
PBL dengan pendekatan TaRL harus
memperhatikan  sintaks  beserta
bahan ajar, asesmen, dan media
pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan.

Dalam pelaksanaan perlu
pemberian materi dan  media
pembelajaran yang berbeda sesuai
dengan kemampuannya. Pada sintaks
orientasi masalah pada peserta didik,
peneliti memberikan media ajar power

point Perbandingan dan Pengurutan
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Pecahan untuk berkemampuan sudah
paham, media Phet Corolado
diberikan  untuk  berkemampuan
sebagian paham  dan media
pembelajaran kartu pecahan
digunakan untuk berkemampuan
Sintaks  kedua

peserta  didik

belum  paham.
mengorganisasikan
untuk belajar, masing-masing
kelompok diberikan tes formatif
berupa LKPD untuk

keterampilan. LKPD dibagikan sesuai

penilaian

dengan kemampuan kelompok belum
paham, sebagian paham, dan sudah
paham, Sintaks ketiga membimbing
penyelidikan kelompok, peserta didik
bersama kelompok mengerjakan
LKPD sesuai kemampuan. Sintaks
keempat mengembangkan  dan
menyajikan hasil, setiap kelompok
mempresentasikan LKPD. Sintaks
terakhir menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah, peserta didik melakukan
evaluasi menggunakan asesmen
sumatif materi perbandingan dan
pengurutan pecahan

Langkah terakhir dari model
pembelajaran PBL dengan
pendekatan TaRL vyaitu refleksi Hasil

belajar hasil belajar pengetahuan

menghasilkan rata-rata sebesar 57.
Pada saat mengerjakan LKPD semua
kelompok melaksanakan kerja sama
dengan baik. Peserta didik dalam
kelompok sudah paham dan sebagian
paham tampil percaya diri dalam
presentasi, tetapi peserta didik belum
paham terlihat malu.
2. Pembelajaran dengan
Pendekatan Culturally

Responsive Teaching (CRT)

Penerapan pembelajaran model
Problem Based Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dilakukan pada
muatan pelajaran matematika materi
pecahan yaitu penjumlahan bilangan
pecahan biasa. Pembelajaran dimulai
dengan analisis mendalam terhadap
latar belakang budaya peserta didik
dengan  pengumpulan  informasi
melalui survei, wawancara informal,
dan diskusi untuk memahami nilai-
nilai budaya, tradisi, dan pengalaman
hidup yang membentuk cara berpikir
dan belajar peserta didik. Setelah
memahami konteks budaya,
pembuatan rancangan pembelajaran
dengan memasukan budaya ke dalam
pembelajaran baik materi, asesmen,

bahkan media pembelajaran. Materi
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menggunakan contoh-contoh yang
familiar dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik seperti makanan khas,
tempat wisata, dan lingkungan sekitar
sekolah untuk membuat pembelajaran
lebih bermakna dan dipahami oleh
peserta didik.

Pada pelaksanaan pembelajaran
model PBL dengan pendekatan CRT
melalui 4 sintaks. Sintaks pertama
orientasi pada masalah menggunakan
media pembelajaran yang
mencerminkan keragaman budaya
daerah Semarang, seperti teks,
gambar, dan video. Pada
pelaksanaan penilaian juga
mempertimbangkan aspek budaya.
Sintaks kedua mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, masing-
masing kelompok diberikan tes
formatif berupa LKPD untuk penilaian
keterampilan. LKPD berupa puzzle
gambar  tempat  wisata kota
Semarang. Peserta didik menghitung
pertanyaan yang ada pada puzzle
kemudian cocokan jawaban yang
sesuai untuk ditempelkan. Sintaks
ketiga. membimbing penyelidikan
kelompok, peserta didik bersama
kelompok mengerjakan LKPD puzzle.

Sintaks keempat mengembangkan

dan  menyajikan  hasil, setiap
kelompok mempresentasikan LKPD
puzzle dengan menyebutkan tempat
wisata tersebut. Sintaks terakhir
menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah, peserta
didik melakukan evaluasi

menggunakan asesmen  sumatif
materi penjumlahan pecahan biasa.
Langkah terakhir refleksi dari
pembelajaran model PBL dengan
pendekatan CRT dilihat dari hasil
belajar. Hasil belajar penilaian

pengetahuan melalui asesmen
sumatif mendaparkan rata-rata nilai
sebesar 64. Peserta didik bersama
kelompoknya terlihat bekerja sama
dalam menyusun puzzle penjumlahan
pecahan dengan gambar tempat
wisata Kota Semarang. Peserta didik
bersama kelompoknya percaya diri
dalam mempresentasikan hasil LKPD
puzzle dengan menyebutkan nama
tempat wisata Kota Semarang.

3. Pembelajaran dengan
Pendekatan Berdiferensiasi

Gaya Belajar

Proses pembelajaran model Problem
Base Learning dengan pendekatan
berdiferensiasi gaya belajar dilakukan

pada muatan pelajaran matematika
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materi penjumlahan pecahan

campuran. Pembelajaran dimulai
dengan melakukan asesmen awal non
kognitif berupa kuesioner gaya belajar
untuk mengetahui kecendurungan
gaya belajar peserta didik baik visual,
auditori, maupun kinestetik. Pemetaan
yang didapatkan kelompok visual
terdiri 5 peserta didik, auditori terdiri
11 peserta didik yang dibagi dua
kelompok, dan kinestetik 7 peserta
didik.  Setelah

pembuatan rencana pembelajaran

pengelompokan,

menggunakan model PBL dengan
pendekatan berdiferensiasi gaya
belajar harus memperhatikan sintaks
beserta bahan ajar, asesmen, dan
media pembelajaran yang sesuai

gaya belajar.

Pelaksanaan model
pembelajaran PBL dengan
pendekatan berdiferensiasi gaya

belajar pada pemberian materi dan
media pembelajaran berbeda sesuai
dengan gaya belajarnya. Pada sintaks
orientasi masalah pada peserta didik
dengan mengakomodasi ketiga gaya
Peserta  didik

menggunakan

belajar. auditori,
penjelasan  yang
terstruktur dan video pembelajaran.

Sementara untuk peserta didik visual,

penggunakaan power point dan kartu
bergambar pecahan. Serta untuk
peserta didik kinestetik menyertakan
aktivitas  praktik langsung, dan
permainan edukatif ular tangga.
Sintaks kedua mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, masing-
masing kelompok gaya belajar
diberikan tes formatif berupa LKPD
untuk penilaian keterampilan. Peserta
didik visual dengan mewarnai
penjumlahan pecahan. Sedangkan
peserta didik auditori mendengarkan
video untuk memecahkan masalah.
Sementara peserta didik kinestetik
dengan memotong dan menempelkan
penjumlahan pecahan dengan
hasilnya. Sintaks ketiga membimbing
penyelidikan kelompok, peserta didik
bersama kelompok mengerjakan
LKPD sesuai gaya belajar. Sintaks
keempat mengembangkan  dan
menyajikan hasil, setiap kelompok
mempresentasikan LKPD. Sintaks
terakhir menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah, peserta didik melakukan
evaluasi menggunakan asesmen
sumatif materi penjumlahan pecahan

campuran.
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Langkah  terakhir  dari  model
pembelajaran PBL dengan
pendekatan berdiferensiasi gaya

belajar yaitu refleksi hasil belajar. hasil
belajar asesmen sumatif sebagai
aspek pengetahuan menghasilkan
rata-rata sebesar 79. Pada saat
mengerjakan LKPD semua kelompok
melaksanakan kerja sama dengan
baik. Peserta didik dalam semua
kelompok tampil dengan percaya diri
saat presentasi,

Hasil belajar aspek pengetahuan
dengan
berbasis TaRL, CRT, dan
berdiferensiasi gaya belajar di kelas
VB di SDN Tambakrejo 01. Hasil
pengetahuan

pendektan pembelajaran

belajar aspek
didapatkan dari nilai sumatif materi
perbandingan dan pengututan
pecahan menggunakan pendekatan
TaRL, penjumlahan pecahan biasa
menggunakan pendekatan CRT, dan
penjumlahan pecahan campuran
menggunakan pendekatan gaya
belajar. Hasil belajar aspek penilaian
pengetahuan disajikan dalam tabel

berikut.

Tabel 1 Hasil Belajar Aspek Penilaian
Pengetahuan

Pendekatan JS PR T TT
- JaRL .23 .58% wa 5 o 18 o

CRT 20 64% 7 13
Diferensiasi 12 9
Gaya 21 78%

Belajar
Keterangan :
JS = Jumlah Siswa
PR = Persentase Rata-Rata
T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas

Perbandingan hasil belajar
aspek penilaian pengetahuan dari
pembelajaran
pendekatan yaitu TaRL, CRT, dan

berdiferensiasi gaya belajar dapat

dengan ketiga

dilihat pada grafik berikut.

Rata-Rata

50
40
30
20
10

0

TaRL CRT Berdiferensiasi

Gaya Belajar

W Rata-Rata

Grafik 1 Peningkatan Hasil Belajar
Aspek Penilaian Pembelajaran TaRL,
CRT, dan Berdiferensiasi Gaya
Belajar

Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan

dalam tiga kali pembelajaran.
Pembelajaran model Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan

TaRL materi perbandingan dan
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pengurutan pecahan menjadi
pembelajaran awal dari ketiga
pembelajaran yang diaksanakan.
Hasil belajar yang didapatkan pada
penilaian pengetahuan dengan
persentase rata-rata 57%. Dalam
pembelajaran ini ketuntasan hanya
didapatkan oleh 5 peserta didik dan 18
peserta didik tidak tuntas.
Pembelajaran dilanjutkan
dengan menggunakan model PBL
dengan pendekatan CRT pada materi
penjumlahan pecahan biasa
mendapatkan hasil belajar penilaian
pengetahuan dengan persentase rata-
rata 64%. Hasil ini naik dari
pembelajaran menggunakan
pendekatan TaRL dengan ketuntasan
7 peserta didik dan 13 yang masih
belum tuntas.
Pembelajaran selanjutnya
menggunakan model PBL dengan
pendekatan berdiferensiasi gaya
belajar mengalami peningkatan hasil
belajar penilaian pengetahuan secara
signifikan. Pada pembelajaran ini
persentase rata-rata sebesar 79%
dengan ketuntasan 12 peserta didik
serta ketidaktuntasan 9 peserta didik.
Pembelajaran dengan berdiferensiasi

gaya belajar menduduki peringkat

pertama dalam ketiga pembelajaran
yang telah dilakukan.

Pembelajaran berdiferensiasi
gaya belajar berhasil menjadikan
pembelajaran berpusat pada peserta
didik sesuai kebutuhan belajar dengan
hasil yang maksmimal dibanding
pendekatan lain. Sejalan dengan hasil
temuan dari (Sulistyosari et al., 2022)
bahwasannya pendekatan
berdiferensiasi gaya belajar mampu
dijadikan sebagai sarana
pengakomodasian pembelajaran

dengan cara belajar peserta didik

sehingga pembelajaran yang
dilakukan efektif  meningkatkan
kesadaran peserta didik akan

kecocokan kegiatan belajar..

Hasil belajar pada penilaian
pengetahuan tinggi ditunjang dengan
penilaian sikap dan keterampilan.
Peserta didik merespon dengan positif
pada kegiatan pembelajaran dengan
aktif bertanya jawab, bekerja sama
saat mengerjakan LKPD, serta
percaya diri dalam mempresentasikan
hasil LKPD. Sama halnya dengan
penelitian (Puspita et al., 2023) dalam
pembelajaran berdiferensiasi gaya
belajar mengalami peningkatan dari
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hasil belajar semua aspek baik
kognitif, afektif,bahkan psikomotor.
Peserta didik antusias dalam
mengikuti  kegiatan pembelajaran
dengan menyesuaikan kebutuahan
gaya belajar karena didalamnya
terdapat diferensiasi proses,
diferensiasi konten, serta diferensiasi
produk yang menjadi pengalaman
baru dan pemenuhan kebutun belajar
masing-masing. Terciptanya suasana
belajar yang menyenangkan dan
peserta didik leluasa megembangkan
potensi dirinya merupakan
perwujuduan dari pembelajaran yang
diharapkan sebagai pemenuhan,
pelayanan, dan pengakuan akan gaya
belajar masing-masing
(Naibaho,2023).
D. Kesimpulan
Berdasarkan pembelajaran model
problem base learning dengan
pendekatan berdiferensiasi gaya
belajar dikatakan efektif dengan
persentase rata-rata hasil belajar
79%. Pembelajaran  mengalami
kenaikan  hasil belajar secara
signifikan dari pendekatan TaRL
dengan persentase rata-rata 58% dan
pendekatan CRT dengan persentase

rata-rata 64%. Pendekatan ini

membuktikan pengakomodasian gaya
belajar siswa memberikan dampak
signifikan terhadap pencapaian hasil
belajar. Peneliti memberikan
rekomendasi untuk menggunakan

pembelajaran model problem base

learning dengan pendekatan
berdiferensiasi dengan integrasu
ketiga pendekatan untuk
menunjukkan  bahwa  kombinasi

pembelajaran dapat memberikan hasil
yang efektif. Integrasi ketiganya
memungkinkan pembelajaran yang

lebih komprehensif dengan

mempertimbangkan  aspek level
kognitif, gaya belajar, dan latar
belakang sosial budaya siswa.
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